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 Abstract. The implementation of the Tri Dharma of Higher 

Education—education, research, and community service—

continues to face various challenges, particularly due to limited 

resources and a lack of synergy among lecturers from different 

institutions. This study aims to examine strategies for strengthening 

inter-university lecturer collaboration networks as a means to 

optimize the implementation of the Tri Dharma. A qualitative 

method was used, with a case study approach involving several 

universities in Indonesia that have established inter-institutional 

collaborations. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and document analysis, then analyzed thematically. 

The findings indicate that structured collaborative networks can 

enhance teaching efficiency, strengthen the quality of joint research, 

and broaden the impact of community service programs. Key 

supporting factors include shared vision, institutional support, and 

effective communication platforms. The implications of this study 

highlight the importance of institutional policies that promote cross-

university collaboration as a sustainable strategy to empower 

lecturers in carrying out the Tri Dharma more effectively and with 

greater impact. 

Keywords: Collaborative network, 

lecturers, higher education, Tri 

Dharma, institutional synergy 

 

Abstrak 

Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi—pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat—masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan sumber daya dan kurangnya 

sinergi antar dosen dari berbagai institusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penguatan jejaring 

kolaborasi dosen antar perguruan tinggi sebagai upaya optimalisasi pelaksanaan Tri Dharma. Metode yang 

digunakan adalah studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia 

yang telah membangun kolaborasi lintas institusi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jejaring kolaboratif 

yang terstruktur mampu meningkatkan efisiensi program pengajaran, memperkuat kualitas riset bersama, serta 

memperluas dampak pengabdian kepada masyarakat. Faktor pendukung utama mencakup kesamaan visi, 

dukungan kelembagaan, serta platform komunikasi yang efektif. Implikasi dari penelitian ini menekankan 

pentingnya kebijakan institusional yang mendukung kolaborasi lintas perguruan tinggi sebagai strategi 

berkelanjutan untuk memperkuat peran dosen dalam menjalankan Tri Dharma secara lebih optimal dan 

berdampak luas. 
 

Kata kunci: Jejaring kolaborasi, dosen, perguruan tinggi, Tri Dharma, sinergi institusi 
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1. LATAR BELAKANG 

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan landasan utama yang harus dijalankan oleh 

setiap dosen di Indonesia, mencakup pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya, tidak sedikit dosen yang 

menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari aspek sumber daya, waktu, maupun jejaring 

kerja sama lintas institusi. Salah satu tantangan yang mencolok adalah minimnya sinergi 

antar dosen dari berbagai perguruan tinggi, yang berdampak pada kurang optimalnya 

pencapaian target dan kualitas program Tri Dharma. 

Beberapa studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya kolaborasi dalam meningkatkan 

produktivitas akademik dan mutu pengabdian kepada masyarakat. Namun, penelitian terkait 

penguatan jejaring kolaboratif antar dosen lintas perguruan tinggi di Indonesia masih 

tergolong terbatas, khususnya dalam konteks implementasi secara sistemik dan 

berkelanjutan. Gap ini menunjukkan adanya kebutuhan akan pendekatan strategis untuk 

membangun dan mengelola jejaring kolaborasi secara lebih terstruktur dan berdampak luas. 

Penelitian ini berangkat dari urgensi untuk menjawab permasalahan tersebut, dengan 

menawarkan pendekatan penguatan jejaring kolaborasi sebagai strategi optimalisasi 

implementasi Tri Dharma. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk, 

tantangan, dan strategi penguatan jejaring kolaboratif antar dosen yang efektif dalam 

mendukung pelaksanaan Tri Dharma secara lebih terintegrasi dan berdaya guna 

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan pilar utama yang menjadi dasar 

pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, 

serta pengabdian kepada masyarakat. Ketiga unsur tersebut seharusnya dijalankan secara 

terpadu dan berkesinambungan oleh setiap dosen sebagai bagian dari tanggung jawab 

profesional dan institusional. Namun, dalam praktiknya, banyak dosen masih mengalami 

hambatan dalam mengimplementasikan Tri Dharma secara optimal, terutama karena 

keterbatasan sumber daya, beban kerja yang tinggi, serta minimnya akses terhadap jejaring 

kolaboratif yang kuat antar perguruan tinggi. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kompleksitas tantangan global, kebutuhan 

akan kolaborasi lintas institusi menjadi semakin mendesak. Kolaborasi antar dosen dari 

berbagai perguruan tinggi tidak hanya membuka peluang pertukaran keahlian dan 

pengayaan wawasan, tetapi juga dapat memperluas jangkauan dan dampak kegiatan 

tridharma, khususnya dalam penelitian multidisipliner dan pengabdian berbasis kebutuhan 

masyarakat. Beberapa studi menunjukkan bahwa jejaring kolaboratif mampu meningkatkan 

produktivitas akademik dan relevansi hasil penelitian, namun penerapannya masih belum 
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merata di seluruh institusi pendidikan tinggi, terutama di luar perguruan tinggi besar atau 

berbasis riset. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus penguatan jejaring kolaborasi dosen 

lintas perguruan tinggi sebagai strategi implementatif untuk mengatasi stagnasi pelaksanaan 

Tri Dharma. Kajian ini berupaya mengisi kekosongan literatur dan praktik yang belum 

banyak mengeksplorasi secara mendalam bagaimana jejaring tersebut dapat dibangun, 

difasilitasi, dan dikelola secara efektif dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Selain 

itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya dukungan kelembagaan, kebijakan internal, 

serta pemanfaatan teknologi komunikasi untuk memperkuat jejaring kolaboratif yang 

berkelanjutan. 

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan landasan utama dalam pelaksanaan tanggung 

jawab akademik dosen di Indonesia, yang mencakup kegiatan pendidikan dan pengajaran, 

penelitian ilmiah, serta pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya, tidak 

sedikit dosen menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, beban administrasi, 

serta minimnya dukungan kolaboratif lintas institusi. Masalah tersebut sering kali membuat 

pelaksanaan Tri Dharma menjadi kurang maksimal, baik dari segi kualitas maupun dampak 

luarnya. 

Di sisi lain, kolaborasi antar dosen dari berbagai perguruan tinggi sebenarnya memiliki 

potensi besar untuk mengatasi hambatan tersebut. Melalui kerja sama lintas institusi, dosen 

dapat saling melengkapi dalam hal keahlian, fasilitas, maupun jaringan mitra. Sayangnya, 

kolaborasi semacam ini belum menjadi budaya yang mengakar kuat dalam sistem 

pendidikan tinggi kita. Banyak kerja sama yang bersifat formalitas atau hanya terjalin di 

tingkat institusi, tanpa didukung oleh inisiatif nyata di tingkat individu atau kelompok 

dosen. 

Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya kolaborasi dalam meningkatkan 

produktivitas akademik. Namun, masih sangat sedikit yang secara khusus membahas 

strategi penguatan jejaring kolaboratif dosen antar perguruan tinggi dalam konteks 

penguatan Tri Dharma. Di sinilah letak urgensi sekaligus kebaruan dari kajian ini. Penelitian 

ini mencoba menggali bagaimana kolaborasi yang dibangun secara organik antar dosen 

dapat memperkuat pelaksanaan Tri Dharma secara lebih merata dan berkelanjutan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah merumuskan bentuk dan strategi efektif dalam 

membangun jejaring kolaboratif lintas perguruan tinggi yang tidak hanya formal, tetapi juga 

fungsional, adaptif, dan berorientasi pada hasil nyata, baik dalam bidang pendidikan, 

penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan latar belakang yang kami 
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uraikan, judul pengabdian yang kami angkat adalah Penguatan Jejaring Kolaborasi Dosen 

Antar Perguruan Tinggi untuk Optimalisasi Implementasi Tri Dharma. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi tidak dapat dilepaskan dari peran aktif dosen 

sebagai agen utama dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

masyarakat luas. Secara teoretis, Tri Dharma mengandung unsur pendidikan sebagai proses 

transfer dan transformasi pengetahuan, penelitian sebagai upaya penciptaan ilmu baru, serta 

pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi sosial yang berlandaskan 

keilmuan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan seharusnya tidak dijalankan 

secara terpisah. 

Dalam konteks kolaborasi, teori jejaring sosial (social network theory) menjadi salah 

satu pendekatan yang relevan. Teori ini menekankan pentingnya hubungan antar individu 

atau kelompok dalam membentuk jaringan kerja yang saling menguntungkan. Dalam dunia 

akademik, kolaborasi lintas institusi memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pemanfaatan 

sumber daya bersama, serta peningkatan kapasitas kelembagaan. Dosen yang terlibat dalam 

jejaring kolaboratif cenderung lebih produktif dalam publikasi, riset bersama, dan kegiatan 

pengabdian yang berdampak nyata.  

Teori difusi inovasi (diffusion of innovation theory) juga dapat menjadi acuan. Teori ini 

menjelaskan bagaimana inovasi menyebar melalui saluran komunikasi dalam suatu jaringan 

sosial. Kolaborasi antar dosen dapat dilihat sebagai bagian dari proses difusi, di mana 

praktik baik dan inovasi akademik dapat tersebar dan diadopsi lebih luas melalui hubungan 

interpersonal yang terbangun dalam jejaring tersebut. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kerja sama antar perguruan tinggi 

dapat meningkatkan mutu dan efektivitas implementasi Tri Dharma. Studi oleh beberapa 

peneliti nasional mencatat bahwa kolaborasi lintas institusi berperan dalam memperluas 

akses penelitian bersama, meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi ilmiah, serta 

memperkuat kapasitas pengabdian berbasis kebutuhan lokal. Namun demikian, banyak 

kerja sama tersebut belum berjalan optimal karena kurangnya desain strategis, keterbatasan 

komunikasi lintas institusi, dan belum adanya platform bersama yang menghubungkan para 

dosen secara berkelanjutan. 

Dalam kerangka penelitian ini, kolaborasi dosen lintas perguruan tinggi diposisikan 

sebagai strategi penguatan pelaksanaan Tri Dharma secara lebih sinergis. Terbangunnya 
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jejaring yang saling mendukung diharapkan dapat memecah keterbatasan yang selama ini 

menghambat pelaksanaan tridharma, terutama dalam aspek penelitian kolaboratif dan 

pengabdian lintas wilayah. Meskipun tidak secara tersurat dinyatakan sebagai hipotesis, 

terdapat asumsi bahwa jejaring kolaboratif yang dirancang secara terstruktur akan 

berdampak positif terhadap kualitas dan efektivitas implementasi Tri Dharma oleh para 

dosen. 

Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, pengabdian) 

sangat bergantung pada peran strategis dosen sebagai pelaku utama. Menurut LLDIKTI 

XIII (2024), dosen dituntut memiliki kompetensi pedagogik dan profesional dalam 

mentransfer ilmu, menciptakan inovasi, serta berkontribusi sosial melalui pengabdian 

masyarakat  

Dari perspektif social network theory, hubungan sosial dan interaksi antar dosen dalam 

jejaring kolaboratif memfasilitasi pertukaran sumber daya, ide, dan dukungan yang 

memperkuat kapabilitas akademik. Garrison & Arbaugh (2007) melalui studi terkait 

kolaborasi daring menekankan bahwa keberadaan kognisi kolektif dalam kelompok 

akademik mendukung proses integrasi pengetahuan dan tetap relevan dalam pembelajaran 

asinkron . 

Teori diffusion of innovation (Rogers) juga relevan: adopsi praktik terbaik melalui 

jejaring kolaboratif memungkinkan inovasi akademik tersebar lebih cepat. Kelompok dosen 

dalam jejaring formal atau informal menjadi saluran penting agar praktik pengajaran, 

penelitian, atau pengabdian berkembang ke lapisan institusi lainnya. 

Dengan berlandaskan teori tersebut, penelitian ini mengasumsikan bahwa jejaring 

kolaboratif antar dosen, dengan fondasi teori jaringan sosial dan difusi inovasi, akan 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pelaksanaan Tri Dharma. Secara eksplisit, jejaring 

yang terstruktur dan tertata diharapkan mampu memperkuat produktivitas riset, 

meningkatkan kualitas pengajaran, serta memperluas jangkauan pengabdian masyarakat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus, 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pola kolaborasi dosen antar perguruan 

tinggi dalam pelaksanaan Tri Dharma. Studi ini difokuskan pada perguruan tinggi yang 

telah menjalin kemitraan formal dan aktif dalam bidang pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. 
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Populasi penelitian terdiri dari dosen di lima perguruan tinggi negeri dan swasta yang 

memiliki kerja sama antar institusi, baik melalui MoU formal maupun program kolaboratif 

aktif. Dari populasi tersebut, ditentukan sampel purposif berdasarkan kriteria: (1) pernah 

terlibat dalam kegiatan kolaboratif antar kampus, (2) aktif dalam pelaksanaan Tri Dharma 

dalam tiga tahun terakhir, dan (3) memiliki rekam jejak akademik yang terdokumentasi. 

Total terdapat 20 informan utama, terdiri atas dosen, koordinator program studi, serta 

perwakilan lembaga kerja sama institusi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, 

observasi partisipatif pada kegiatan kolaboratif, serta dokumentasi dokumen kerja sama dan 

luaran tridharma. Wawancara dilakukan secara langsung dan daring menggunakan panduan 

wawancara berbasis tema. 

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk panduan wawancara dan lembar observasi 

yang telah melalui uji validitas isi oleh pakar bidang manajemen pendidikan tinggi. Hasil 

uji menunjukkan instrumen memenuhi kriteria kejelasan, keterkaitan substansi, dan 

relevansi topik. Uji reliabilitas dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. 

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik yang dikembangkan oleh Braun dan 

Clarke (2006), yang terdiri dari enam tahap: familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian 

tema, peninjauan tema, penamaan tema, dan penyusunan laporan naratif. Analisis dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak NVivo 12 untuk meningkatkan akurasi kategorisasi dan 

visualisasi hubungan antar tema. 

Model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini berasumsi bahwa penguatan 

jejaring kolaboratif dosen (variabel bebas) berkontribusi terhadap optimalisasi pelaksanaan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi (variabel terikat). Indikator penguatan jejaring mencakup 

intensitas komunikasi, keberlanjutan kerja sama, dan diversifikasi mitra institusi, sementara 

indikator optimalisasi Tri Dharma mencakup produktivitas pengajaran, keluaran penelitian 

bersama, serta dampak pengabdian masyarakat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data, Lokasi, dan Rentang Waktu Penelitian 

        Pengabdian ini dilaksanakan selama periode Maret hingga Mei 2025 di beberapa 

perguruan tinggi yang telah memiliki kerja sama aktif dalam bidang Tri Dharma, meliputi 

Universitas Merdeka Malang, Universitas Sebelas Maret, Stikes Buana Husada Ponorogo, 

Universitas Soerjo Ngawi,  Akademi Kesejahteraan Sosial Ibu Kartini Semarang, dan 

Universitas Al Hikmah Ilorin, Nigeria. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 
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dengan 20 informan yang terdiri dari dosen pengampu, koordinator prodi, dan kepala unit 

kerja sama eksternal. Selain itu, dilakukan observasi terhadap kegiatan kolaboratif dan 

dokumentasi terhadap MoU, laporan kegiatan, serta luaran tridharma yang bersifat lintas 

institusi. 

Hasil Analisis Data 

Analisis tematik menghasilkan tiga tema utama yang merepresentasikan pola kolaborasi 

dosen antar perguruan tinggi dan kaitannya dengan implementasi Tri Dharma: 

Intensitas dan Pola Komunikasi Kolaboratif 

Temuan menunjukkan bahwa dosen yang terlibat dalam jejaring kolaboratif secara rutin 

menjalin komunikasi melalui forum diskusi daring, grup riset bersama, dan pelatihan lintas 

kampus. Komunikasi yang terstruktur dan berkelanjutan terbukti meningkatkan efisiensi 

penyusunan proposal riset dan perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Hal ini selaras 

dengan teori jejaring sosial yang menyatakan bahwa kekuatan hubungan dalam jaringan 

sangat memengaruhi aliran informasi dan peluang kolaboratif (Garrison & Arbaugh, 2007). 

Intensitas komunikasi merujuk pada seberapa sering dan seberapa intens interaksi yang 

terjadi antar dosen dalam jejaring kolaborasi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

komunikasi yang terjadi tidak hanya bersifat formal melalui pertemuan resmi, tetapi juga 

melibatkan komunikasi informal yang berlangsung secara rutin melalui media digital 

seperti grup WhatsApp, email, dan platform diskusi daring. Pola komunikasi tersebut 

bersifat dua arah dan saling melengkapi, sehingga memungkinkan pertukaran informasi 

yang cepat dan responsif. 

Pola komunikasi yang terstruktur dan berkelanjutan ini menjadi faktor kunci dalam 

memperkuat kerja sama antar perguruan tinggi. Misalnya, komunikasi yang intensif 

memudahkan koordinasi dalam perencanaan penelitian bersama, pengelolaan tugas 

pengabdian masyarakat, dan penyusunan materi pengajaran kolaboratif. Dosen dapat saling 

berbagi sumber daya, pengalaman, dan feedback secara langsung sehingga mempercepat 

proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pola komunikasi 

kolaboratif ini juga menciptakan rasa saling percaya dan komitmen antar anggota jejaring. 

Ketika komunikasi berjalan secara konsisten, hubungan antar dosen menjadi lebih erat dan 

terbuka, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi untuk berkontribusi aktif dalam 

kegiatan Tri Dharma bersama. 

Secara teori, hal ini sesuai dengan social network theory yang menyatakan bahwa 

kualitas dan frekuensi interaksi dalam jaringan sosial sangat memengaruhi efektivitas kerja 
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sama dan penyebaran informasi. Semakin intens komunikasi yang terjadi, semakin besar 

kemungkinan terjadinya kolaborasi yang produktif dan inovatif. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi 

Faktor utama yang mendukung kolaborasi meliputi komitmen institusi, akses terhadap 

platform digital kolaboratif (seperti LMS dan cloud sharing), serta fleksibilitas program 

MBKM. Sementara itu, hambatan yang dihadapi mencakup perbedaan kebijakan internal, 

jadwal akademik yang tidak sinkron, serta beban administrasi yang tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Nyoto (2023), yang menekankan pentingnya manajemen 

pengetahuan dan dukungan kelembagaan dalam mendukung kinerja Tri Dharma. 

Faktor Pendukung Kolaborasi 

Penelitian ini menemukan beberapa faktor utama yang berperan dalam memperkuat 

jejaring kolaborasi dosen antar perguruan tinggi: 

• Komitmen Kelembagaan 

Adanya dukungan dari pimpinan institusi seperti rektor, dekan, atau kepala lembaga 

penelitian menjadi pendorong utama keberlangsungan kerja sama. Dukungan ini 

terwujud dalam bentuk kebijakan, pembiayaan, hingga fasilitasi waktu dan SDM. 

Kampus yang secara aktif mendorong dosennya terlibat dalam jejaring kolaboratif 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas tridharma. 

• Pemanfaatan Teknologi Komunikasi 

Platform digital seperti Google Meet, Zoom, Google Drive, Learning Management 

System (LMS), dan forum daring terbukti sangat efektif dalam menjembatani 

keterbatasan geografis dan waktu. Dengan pemanfaatan teknologi, dosen dari berbagai 

daerah dapat berkoordinasi secara fleksibel dan efisien. 

• Kesesuaian Visi dan Nilai Akademik 

Kolaborasi yang berhasil biasanya dibangun atas dasar kesamaan tujuan, pendekatan 

ilmiah, dan semangat kolektif untuk berkontribusi. Nilai saling percaya, saling 

menghargai kompetensi, dan komitmen terhadap mutu menjadi fondasi penting dalam 

mempertahankan kolaborasi jangka panjang. 

• Program Nasional seperti MBKM dan Matching Fund 

Kebijakan nasional turut mendorong terjadinya kolaborasi antardosen. Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), hibah kolaboratif, dan skema matching 

fund dari Kemdikbudristek telah membuka banyak ruang sinergi yang sebelumnya 

tidak terbentuk secara alami. 
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Faktor Penghambat Kolaborasi 

Meski memiliki banyak potensi, kolaborasi antardosen juga menghadapi sejumlah 

tantangan yang menghambat efektivitas dan kontinuitasnya: 

• Perbedaan Kebijakan Institusi 

Variasi dalam regulasi akademik, skema pendanaan, hingga sistem penilaian kinerja 

antar kampus sering kali menjadi kendala teknis dalam menyelaraskan program 

kolaboratif. Hal ini menyebabkan proses koordinasi menjadi lebih rumit dan 

memerlukan waktu lebih panjang. 

• Ketidaksinkronan Jadwal Akademik 

Kalender akademik yang berbeda-beda antar perguruan tinggi membuat sinkronisasi 

kegiatan (seperti pengajaran bersama atau pengabdian lintas wilayah) menjadi sulit 

dijalankan secara serempak. 

• Beban Administratif Dosen 

Banyak dosen mengalami beban kerja administratif yang tinggi, seperti pengisian BKD, 

pelaporan kegiatan, dan tugas non-akademik lainnya. Hal ini mengurangi ruang waktu 

dan energi untuk membangun atau menjaga komunikasi kolaboratif. 

• Kurangnya Insentif Langsung 

Beberapa dosen merasa bahwa kegiatan kolaboratif tidak selalu terakomodasi secara 

adil dalam sistem penilaian kinerja atau insentif kampus, sehingga kurang termotivasi 

untuk terlibat secara aktif dan berkelanjutan. 

Interpretasi Teoritis dan Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Temuan penelitian ini memperkuat relevansi teori jejaring sosial dan difusi inovasi 

sebagai fondasi dalam pengembangan kerja sama antar dosen. Jejaring yang terbentuk 

melalui inisiatif organik maupun institusional terbukti menjadi medium efektif dalam 

menyebarluaskan inovasi pengajaran dan model pengabdian berbasis komunitas. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada aspek administratif kerja sama, 

penelitian ini menekankan pada outcome nyata dari jejaring tersebut dalam bentuk luaran 

tridharma yang terdokumentasi. 

PKM ini juga menemukan bahwa keberhasilan kolaborasi tidak hanya bergantung 

pada struktur organisasi, tetapi juga pada dinamika relasional antar individu dan dukungan 

teknologi yang adaptif. Temuan ini memperluas hasil studi sebelumnya oleh Susanti et al. 

(2022) yang menekankan pentingnya budaya organisasi sebagai prasyarat kerja sama 

akademik lintas institusi. Temuan PKM ini menunjukkan bahwa kolaborasi dosen lintas 
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perguruan tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas dan 

produktivitas pelaksanaan Tri Dharma, khususnya dalam aspek riset dan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini dapat dijelaskan melalui dua pendekatan teoretis utama, yaitu teori 

jejaring sosial (social network theory) dan teori difusi inovasi (diffusion of innovation 

theory). 

Berdasarkan social network theory, kekuatan hubungan interpersonal dalam sebuah 

jaringan sangat menentukan efektivitas aliran informasi dan sumber daya (Granovetter, 

1973). Dalam konteks ini, jejaring kolaborasi dosen berfungsi sebagai struktur sosial yang 

mempercepat pertukaran gagasan, mempermudah akses terhadap mitra kerja sama, dan 

membuka peluang kolaborasi lintas disiplin. Intensitas komunikasi dan kedekatan relasional 

yang terbangun dalam jejaring tersebut memperkuat rasa saling percaya dan mempercepat 

proses koordinasi lintas institusi. 

Sementara itu, menurut diffusion of innovation theory (Rogers, 2003), inovasi akan 

menyebar lebih cepat jika terdapat saluran komunikasi yang efektif di antara para aktor yang 

memiliki kepentingan dan tujuan serupa. Dalam penelitian ini, dosen yang aktif dalam 

jejaring kolaboratif lebih cepat mengadopsi praktik baru, seperti metode pembelajaran 

kolaboratif, pendekatan riset lintas institusi, atau pengabdian berbasis komunitas, yang 

kemudian ditransfer ke lingkup institusi asal mereka. Ini mempercepat transformasi budaya 

akademik menuju model yang lebih terbuka dan kolaboratif. 

Dari sisi empiris, temuan ini memperkuat hasil penelitian Nyoto (2023) yang 

menekankan bahwa manajemen pengetahuan bersama dan budaya organisasi yang 

mendukung adalah dua faktor penentu dalam keberhasilan implementasi Tri Dharma. Selain 

itu, kajian oleh Susanti et al. (2022) juga sejalan dengan temuan ini, di mana kolaborasi 

dosen yang difasilitasi oleh platform digital dan didukung oleh kebijakan kampus terbukti 

meningkatkan jumlah publikasi ilmiah dan kegiatan pengabdian kolaboratif. Namun, 

penelitian ini juga memberikan perluasan pemahaman dibanding studi sebelumnya. Bila 

penelitian terdahulu lebih menekankan pada aspek struktural dan administratif kerja sama, 

temuan ini menunjukkan bahwa dimensi relasional dan komunikasi interpersonal memiliki 

pengaruh yang lebih langsung terhadap efektivitas kolaborasi dosen. Misalnya, intensitas 

komunikasi informal melalui media digital ternyata memiliki dampak signifikan dalam 

menjaga kesinambungan kerja sama, sebuah aspek yang sering kali terabaikan dalam 

pendekatan kelembagaan konvensional. Lebih jauh lagi, penelitian ini menggarisbawahi 

bahwa keberhasilan kolaborasi bukan semata ditentukan oleh keberadaan MoU antar 

institusi, melainkan oleh keterlibatan aktif dosen sebagai agen perubahan akademik. Ini 
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mengarah pada implikasi teoritis bahwa model kerja sama antar perguruan tinggi perlu 

memperhatikan dinamika hubungan mikro (antarindividu) dan bukan hanya struktur makro 

(antarinstitusi). 

Implikasi Teoretis dan Terapan 

Implikasi Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini berkontribusi pada penguatan model kolaborasi 

akademik berbasis jaringan sosial, yang dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 

strategi penguatan Tri Dharma di institusi pendidikan tinggi. Secara praktis, penelitian ini 

merekomendasikan pentingnya dukungan kebijakan kelembagaan, pengembangan platform 

digital terpadu, serta insentif kolaboratif bagi dosen lintas institusi untuk menjaga 

keberlanjutan jejaring yang telah terbentuk. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori 

jejaring sosial dan difusi inovasi dalam konteks pendidikan tinggi. Penemuan bahwa 

intensitas komunikasi dan kedekatan relasional dosen berdampak langsung pada 

keberhasilan implementasi Tri Dharma memperkaya pemahaman tentang dinamika 

kolaborasi dalam dunia akademik. Secara khusus, hasil ini menguatkan konsep bahwa 

jejaring akademik bukan hanya struktur kelembagaan, tetapi juga ekosistem sosial yang 

dibentuk oleh aktor-aktor individual yang saling terhubung secara aktif. 

Lebih lanjut, model kerja sama antardosen yang muncul dari penelitian ini 

memperluas aplikasi social network theory dalam lingkup tridharma. Teori ini tidak hanya 

menjelaskan peran jejaring sebagai media penyebaran informasi, tetapi juga sebagai 

mekanisme yang mendorong munculnya inovasi pendidikan, riset interdisipliner, dan 

kegiatan pengabdian yang berbasis kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

membuka ruang bagi pengembangan model teoretis baru yang menggabungkan aspek 

struktur, relasi, dan hasil nyata dari kolaborasi tridharma. 

Implikasi Terapan 

Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi strategis bagi 

institusi pendidikan tinggi, dosen, dan pemangku kebijakan: 

• Bagi Institusi Pendidikan Tinggi 

Hasil penelitian ini mendorong pentingnya membangun sistem pendukung kolaborasi 

dosen yang lebih terstruktur, seperti platform digital jejaring dosen, kalender 

kolaboratif, hingga sistem insentif tridharma kolaboratif. Institusi perlu lebih aktif 

memfasilitasi dan mengakui kontribusi dosen dalam kerja sama lintas kampus sebagai 

bagian dari penilaian kinerja dan pengembangan profesional. 
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• Bagi Dosen 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran dosen sebagai aktor utama dalam 

membangun dan menjaga relasi kolaboratif. Dosen didorong untuk lebih proaktif 

menjalin komunikasi lintas institusi, bergabung dalam komunitas akademik berbasis 

minat atau keahlian, serta berbagi praktik baik dalam forum ilmiah. Hal ini dapat 

meningkatkan akses terhadap sumber daya, memperluas cakupan riset, dan 

memperkaya proses pembelajaran. 

• Bagi Pembuat Kebijakan 

Temuan penelitian ini menjadi masukan berharga dalam merumuskan kebijakan 

tridharma yang lebih kolaboratif dan adaptif. Pemerintah dan lembaga pengelola 

pendidikan tinggi diharapkan mendukung program pendanaan, skema insentif, dan 

kebijakan evaluasi tridharma yang menempatkan kolaborasi sebagai pilar utama 

peningkatan mutu. Dukungan pada program seperti MBKM, riset kolaboratif, dan 

pengabdian lintas wilayah harus diarahkan secara strategis untuk memperkuat budaya 

kolaborasi lintas institusi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi ilmiah terhadap 

penguatan teori kolaborasi dalam pendidikan tinggi, tetapi juga menawarkan panduan 

praktis untuk meningkatkan efektivitas implementasi Tri Dharma secara nyata dan 

berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan jejaring kolaborasi dosen antar 

perguruan tinggi berkontribusi signifikan terhadap optimalisasi implementasi Tri Dharma, 

khususnya dalam aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Intensitas 

komunikasi, kejelasan visi bersama, serta dukungan teknologi dan kelembagaan terbukti 

menjadi faktor kunci yang memperkuat kerja sama akademik lintas institusi. Kolaborasi 

yang dilakukan tidak hanya meningkatkan produktivitas tridharma, tetapi juga menciptakan 

ekosistem akademik yang lebih terbuka, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa perbedaan kebijakan 

institusi, ketidaksinkronan jadwal, serta beban administratif masih menjadi penghambat 

keberlanjutan kolaborasi dosen. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan kelembagaan yang 

lebih adaptif, pengembangan platform digital terpadu, serta insentif yang mendorong 

partisipasi aktif dosen dalam jejaring kolaboratif. 
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Penulis merekomendasikan agar perguruan tinggi memperkuat kebijakan pendukung 

kolaborasi dosen dan memperluas ruang interaksi akademik lintas kampus, baik dalam 

bentuk forum ilmiah, riset bersama, maupun pengabdian lintas wilayah. Pemerintah juga 

diharapkan lebih konsisten dalam mendukung program kolaboratif melalui pendanaan 

kompetitif dan sistem penilaian tridharma yang mencerminkan realitas kolaborasi di 

lapangan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus lokasi dan jumlah institusi yang 

diteliti, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara penuh untuk seluruh konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 

banyak perguruan tinggi dengan karakteristik yang beragam, serta mempertimbangkan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur dampak kolaborasi secara 

lebih objektif dan menyeluru. 
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